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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 



 

vi 
 

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ  

 ĩ = ٳ يْ؍  ai = ٲي  i = ٲ  

 ũ = ٲ وْ  au = ٲو u = ٲ  
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C. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃ جميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرّ 

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ
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 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan karunia, hiyadah dan memberi kekuatan, kesehatan, serta 

kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat 

dan salam yang selalu tercurah kepada baginda Rasulullah SAW, keluarga, sahabat, 

serta pengikut-Nya. Dengan rasa syukur penulis persembahkan karya tulis ini 

kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Masruri dan Ibu Roilah (Alm) yang senantiasa 

mengasuh, mendidik, memberi dukungan serta mendoakan dan menjadi 

penyemangat, motivasi, serta sandaran terkuat saya untuk semangat menjalani 

semua hal, selalu berjuang untuk kehidupan saya, terimakasih atas do’a dan 

dukungan sehingga berada dititik ini 

2. Kakak-kakaku tercinta, Mba Aliyatus, Mas Andri Widianto, Mas Andri Bahtiar 

(Alm) selalu memberikan dukungan, motivasi,semangat. Terimakasih untuk 

keponakan -keponakanku tersayang Satria, Sya’ban, Arya, Rafan dan Rifit 

yang selalu mengibur saya untuk dapat menyelesaikan skripsi ini  

3. Almamater Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid tempat menimba ilmu 

yang kubanggakan. 

 

 

 

 



 

x 
 

MOTTO 

يكُال ِّفُ  …     ا اِّلََ  نافۡسًا اٰللُّ  لَا وُسۡعاها  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” (Al-Baqarah, 2:286) 

“Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja Lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua kau investasikan untuk menjadikan dirimu yang kau 

impikan, mungkin tidak akan selalu lancaar. Tapi, gelombang-gelombang itu 

yang nanti bisa kau ceritakan.” (Boy Candra) 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu 

hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh.” 

“Orang lain tidak akan paham strunggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success storiesnya saja. Jadi berjuanglah untuk 

diri sendiri meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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ABSTRAK 

Maulidiya, Mutiara. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) Berbasis Masalah Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Materi Teorema Pythagoras Kelas VII 

SMP/MTs. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing, Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction) berbasis masalah kontekstual, Kemampuan Berpikir Kritis. 

 Masalah utama penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan yang melibatkan argumen, berpikir logis, menarik krsimpulan dan 

strategi. Rendahnya kemampuan berpikir kritis salah satunya dipengaruhi oleh 

model pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan model 

Pembelajaran ARCS berbasis masalah kontekstual merupakan proses pembelajaran 

yang mana mempunyai perspektif dominan yang terfokus pada perhatian, relevansi, 

keyakinan dan kepercayaan kemudian memproses yang telah dipelajarinya. 

Tujuan penelitian ini untuk: 1) mengetahuibtingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VIII dalam materi teorema Pythagoras denganmpenerapan 

modelvpembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) 

berbasis masalah kontekstual 2) mengetahuibapakah ada perbedaan antara 

kemampuan berpikirvkritis siswa yang menggunakancmodel pembelajaranbARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual 

dengan siswa yangvmenggunakanbmodel pembelajaranbCTL(Contextual 

Teaching and Learning) pada materi teorema Pythagoras. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Ihsaniyah Banyumudal Moga dengan metode 

eksperimen semu (quasi eksperimentasi) dengan teknik cluster random sampling. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 72 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan observasi dan instrument tes berpikir kritis yang terdiri dari 5 soal 

untuk pretest dan posttest. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen 82,11 berada pada kriteria sangat baik. 2) Terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kiritis pada kelas eksperimen memiliki selisih lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil uji independent 

samples t-test yang menyatakan bahwa nilai nya 0,00 < 0,05 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika  mempunyai peran signifikan dalam bidang 

pendidikan dan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, serta analitis peserta didik. Dalam dunia pendidikan saat ini tidak berfokus 

hanya pengetahuan saja, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik. Kemampuan berpikir kritis ialah bagian penting 

dalam menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan konteks kehidupan. 

Akan tetapi, Sebagian peserta didik  mengalami kesukaran  dalam mempelajari ilmu 

matematika, terpenting dalam hal kemampuan berpikir kritis, Diakibatkan 

rendahnya pencapaian peserta didik dalam mengenal matematika dan kesukaran 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang memerlukan kemampuan 

berpikir kritis.1  Pada pendidikan pentingnya untuk memperluaskan pengetahuan 

berpikir kritis peserta didik pada konteks pembelajaran matematika yang 

melibatkan kesanggupan peserta didik untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, 

serta memecahkan masalah dengan menerapkan konsep pemikiran logis dan 

rasional. 

Kemampuan berpikir kritis tercantum dalam karakteristik kemampuan 

berpikir tinggi dalam matematika. Hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 peringkat Indonesia dalam hal kemampuan matematika 

siswa berada di peringkat ke-74 dari 79 negara yang diuji. Rata-rata skor 

 
1  Siswono, T. Y. E. “Pengembangan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

Matematika.” (Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains, 3, II, 2018). 



 

 
 

matematika siswa Indonesia dalam tes PISA 2018 adalah 379, di bawah rata-rata 

OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) sebesar 489.1 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada studi tersebut dapat dinyatakan bahwa pada 

pencapaian berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia masih termasuk kategori 

rendah. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kesanggupan berpikir 

tingkat tinggi. Marlene mengungkapkan faktor yang menyebabkan siswa 

mempunyai kemampuan berpikir kritis dibawah rata-rata adalah kurangnya 

keterampilan berpikir kritis, kurangnya dukungan untuk pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum, kurangnya penekanan pada 

penerapan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 

faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.2   Mencapai 

pembelajaran yang optimal di perlukan model pembelajaran yang tepat agar 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran yang diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung 

akan mempengaruhi pencapaian berpikir kritis peserta didik.3 Sebagian peneliti 

telah menerangkan bahwa model pembelajaran yang tepat berdasarkan keadaan 

serta situasi dari peserta didik tersebut. Berdasarkan kondisi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibutuhkan suatu model pembelajaran 

salah satunya yaitu model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

 
1 OECD. PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and can Do. Paris: OECD 

Publishing. 2019, hlm192 
2 LeBrun, M. D. “Mengajar Berpikir Kritis: Apa yang Harus Diketahui oleh Psikolog 

Pendidikan.” (Jurnal Psikologi Pendidikan dan Pengajaran, No. 47, II, 2018) hlm 123-137. 
3 Wahyuni, S., & Hidayat, T. “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Matematika.” (Jurnal Matematika, No.8, 

II, 2020) hlm149-156. 



 

 
 

Satisfaction). Model ini dikembangkan oleh John M. Keller dan sudah terbukti 

efektif dalam pembelajaran dan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Model ARCS mengutamakan empat elemen kunci, yaitu perhatian (attention), 

relevansi (relevance), keyakinan (confidence), dan kepuasan (satisfaction), yang 

dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan dikembangkan berdasarkan atas 

teori-teori yang terstruktur sehingga dapat menuntun siswa untuk lebih berfikir 

kritis.  

Salah satu Tujuan Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) yaitu guru diharapkan membuat rencana pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik pada tingkat maksimum.4 Dengan 

kata lain model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) bermaksud 

untuk membangkitkan, merangsang, meningkatkan, dan dapat menjaga motivasi 

siswa dalam pembelajaran. Konteks pembelajaran yang memadai dapat 

memperkuat pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Model ARCS 

berbasis masalah kontekstual mendorong peserta didik dapat memecahkan masalah 

matematika berkaitan pada situasi nyata dan menemukan solusi melalui berbagai 

cara, sehingga dapat menambah kecakapan berpikir kritis siswa.5  

Pembelajaran berbasis kontekstual menekankan pada penerapan konsep-

konsep pembelajaran dalam situasi nyata, yang melibatkan pemecahan masalah, 

analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Dengan menggunakan konteks nyata, 

 
4 Sukmadinata, N. S., & Pratiwi, A. “Pengembangan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) pada mata pelajaran matematika di SMA”. (Jurnal Penelitian 

dan Evaluasi Pendidikan, No.22, II, 2018) hlm213-222. 
5 Nurhadi, M., & Susilo, H. “Pengembangan model pembelajaran ARCS berbasis masalah 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika” (Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Sains, No.24, VII, 2020) hlm17-29. 



 

 
 

dapat menarik keaktifan siswa dalam proses belajar dan memiliki kesempatan untuk 

memperluas kecakapan berpikir kritis mereka. Dalam hal ini yang dimaksudkan 

sebagai berpikir kritis sebagai suatu kemampuan yang menekankan untuk berpikir 

secara relevan dalam menyikapi suatu permasalahan yang ada. Berfikir kritis 

sendiri sangat berlandasan dari alasan, pencerminan, gambaran, bertanggung jawab 

serta fokus dalam pengambilan keputusan terhadap suatu permasalahan.  

 Materi teorema Pythagoras adalah bagian penting dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tetapi, pada pembelajaran 

teoema pythagoras, peserta didik seringkali mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep yang kompleks.6  Pada tingkat pendidikan sekolah menengah pertama pasti 

mulai adanya peralihan atau perkembangan yang signifikan, salah satunya kelas 

VIII sering dianggap sebagai masa transisi ke remaja awal yang merupakan tahap 

penting dalam kehidupan siswa, dimana siswa mulai mengalami perubahan yang 

signifikan dalam perkembangan fisik, emosi, dan kognitif. Pada perkembangan 

kognitif pada usia kelas VIII mencangkup peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir abstraks, berpikir kritis dalam menentukan atau mengambil 

keputusan yang tepat.7 Sehingga perlu pembelajaran yang dapat menunjang dalam 

tingkat perkembangan tersebut, pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah pasti 

mempengaruhi kemampuan bepikir kritis siswa, sejalan dengan yang terjadi di Mts 

Ihsaniyah Moga. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika kelas 

 
6 Asrial, A., Nurdin, E., & Masri, M. “Pengembangan model pembelajaran berbasis discovery 

learning pada materi statistika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP”. (Jurnal 

Pendidikan Matematika Solusi, No. 8, I, 2020) hlm 35-43. 
7 Rukmini, A., & Utami, D., Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas VII (Jurnal Pendidikan Vol.4 No.3, 2018), 

hlm 128-132. 



 

 
 

VIII Ibu Endang Kusmiati S.Pd, guru tersebut menyatakan untuk kemampuan 

berpikir kritis masih harus dikembangkan, terutama dalam penekanan ketrampilan 

berpikir kritis. Guru tersebut juga menyampaikan pada kemampuan berpikir kritis 

harus tumbuh pada diri peserta didik dalam pembelajaran matematika, tetapi untuk 

menerapkan masih sukar, sehingga soal yang diberikan pada saat pembelajaran 

merupakan soal – soal yang rutin saja.  

Namun, meskipun model pembelajaran ARCS telah digunakan dalam 

berbagai mata pelajaran, efektivitas model pembelajaran ARCS berbasis masalah 

kontekstual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi teorema 

Pythagoras di kelas VIII SMP/MTs belum banyak diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk efektivitan model pembelajaran ARCS pada 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII 

SMP/MTS. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan perbandingan  model pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan penerapan model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Harapannya, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk pengembangan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam konteks materi 

teorema Pythagoras. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian 

tentang “Efektivitas Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) Berbasis Masalah Kontekstual Terhadap 



 

 
 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Materi Teorema Pythagoras  Kelas 

VIII SMP/MTs.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah 

1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII dalam materi 

teorema Pythagoras dengan penerapan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual? 

2. Apakah ada perbedaan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction) berbasis masalah kontekstual dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada materi 

teorema Pythagoras? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut yang mengidentifikasi 

permasalahan yang akan dipecahkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencari solusi yang tepat dengan melakukan analisis dan penelitian secara 

mendalam. 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII dalam 

materi teorema Pythagoras dengan penerapan model pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual? 

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual dengan 



 

 
 

siswa yang menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning) pada materi teorema Pythagoras. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunuaan Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah informasi dan bermanfaat dalam literatur 

Tarbiyah dan Fakultas Ilmu Keguruan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian lain yang sejenis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang model 

pembelajaran ARCS: Penelitian ini akan membantu mengembangkan 

pemahaman tentang model pembelajaran ARCS dan menguji efektivitasnya 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah dapat membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di Mts Ihsaniyah Moga. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ARCS berbasis masalah kontekstual, sekolah dapat 

menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik.  

b. Bagi guru dapat memberikan rekomendasi untuk penggunaan model 

pembelajaran ARCS berbasis masalah kontekstual dalam mengajar materi 

steorema Pythagoras di Mts Ihsaniyah Moga. Guru dapat menggunakan 

model ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

memberikan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.  

c. Bagi siswa dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan juga kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan 



 

 
 

menggunakan model pembelajaran ARCS berbasis masalah kontekstual, 

siswa dapat lebih memahami konsep matematis secara menyeluruh dan 

dapat memecahkan masalah matematika dengan lebih efektif.  

d. Bagi peneliti dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan 

matematika, terutama dalam mengembangkan model pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya di bidang ini. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat dalam 

penyusunan skripsi dalam menjelaskan, memahami, dan menelaah pemahaman 

yang akan dikaji, maka disusun sistematika sebagai berikut:  

1. Bagian Awal  

Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan, nota 

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian Inti 

Pada bagian ini terdapat pendahuluan, teori yang pada landasan 

penelitian, hasil penelitian dan penutup. 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

 



 

 
 

b.  BAB II (Landasan Teori) 

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari deskripsi teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

c.  BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu, variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan 

sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari data 

hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. 

e.  BAB V (Penutup) 

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MTs Ihsaniyah Banyumudal Moga, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) berbasis masalah kontekstual 

di MTs Ihsaniyah Banyumudal Moga berada pada kategori tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan data hasil nilai posttest terendah dan tertinggi adalah 68 dan 

100 dengan rata-rata 82,11 berada pada kriteria tinggi. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekperimen 

memiliki selisih lebih tingi dibandingkan dengan kelas kontrol. dalam materi 

teorema Pythagoras pada kelas VIII di MTs Ihsaniyah Banyumudal Moga. Hal 

ini dibuktikan dari hasil uji independent samples t-test yang menyatakan bahwa 

nilai 0,00 < 0,05.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telas dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru  

Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction) berbasis masalah kontekstual diharapkan dapat digunakan 

referensi yang dapat memberikan kontribusi dalam pemikiran khususnya bagi 

guru matematika untuk mengikuti seminar atau pelatihan tentang model 

pembelajaran ARCS agar dapat mengembangkan model-model pembelajaran 

yang akan digunakan di dalam kelas. Model pembelajaran ARCS bisa dijadikan 

opsi dalam pembelajaran. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diiharapkan mampu memberikan perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran serta meningkatkann sarana dan prasarana 

untuk menunjang pembelajaran yang lebih optimal, seperti alat peraga. Dengan 

adanya alat peraga membuat siswa dapat meningkat kemampuan berpikir 

kritisnya, pada waktu guru dan siswa melaksanakan kegiatan belajar. 

Diharapkan juga untuk mengadakan seminar atau pelatihan tentang 

pengembangan model pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan lebih memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, dan 

ikut aktif selama pembelajaran. 

4. Penelitian Lebih Lanjut 

Disarankan untuk mengembangkan penelian ini dengan menggunakan 

variable lain terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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